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Abstrak: Sebuah perusahaan membutuhkan strategi yang dapat membantu dalam mengambil sebuah keputusan.
Strategi yang digunakan dalam pengambilan keputusan akan mempermudah dalam proses analisis, implementasi,
dan pengembangan bisnis agar bisnis menjadi lebih efektif. Konsep pemanfaatan teknologi sebagai sarana
pengambilan keputusan dengan mengintegrasikan dan menganalisa data untuk diubah menjadi suatu pengetahuan
dan pemahaman biasa disebut dengan dashboard intelijen bisnis. Dalam penelitian ini metode yang digunakan
yaitu metode ADDIE, dimana tahapan dari metode ADDIE diantaranya analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Penelitian ini mengembangkan dashboard intelijen bisnis pada usaha mikro bidang
ritel CV. Duta Square yang berlokasi di Bandar Lampung. Tahapan yang dilakukan dimulai dengan analisis proses
bisnis di CV. Duta Square, mendefinisikan permasalahan dan solusinya, desain dashboard, pengembangan sistem,
implementasi dan evaluasi. Hasil dari penelitian adalah sistem yang telah diuji oleh pemilik usaha yang dapat
menampilkan informasi bentuk dashboard diantaranya bar chart tingkat kualitas supplier, line chart data penjualan,
barang yang diminati maupun kurang diminati pelanggan, serta transaksi pelanggan, baik member maupun non-
member.

Kata kunci: ADDIE, Bisnis Intelijen Dashboard (BID), usaha mikro

Abstract: A company needs a strategy that can help in making a decision. The strategy used in decision making
will facilitate the process of analysis, implementation, and business development so that the business becomes
more effective. The concept of utilizing technology as a means of decision making by integrating and analyzing
data to be transformed into knowledge and understanding is commonly called the business intelligence dashboard.
In this study the method used is the ADDIE method, where the stages of the ADDIE method include analysis,
design, development, implementation, and evaluation. This research will discuss the business intelligence
dashboard on the micro business in the retail field CV. Duta Square, located in Bandar Lampung. The steps taken
begin with analysis of business processes in the CV. Duata Square, defining problems and solutions, dashboard
design,system development, implementation and evaluation. The results of this study are the system that have been
tested by business owners that can display dashboard information including supplier quality bar charts, sales data
line charts, items of interest or lack of customer interest, customers transactions, both members and non-members.

Keywords: ADDIE, Business Intelligence Dashboard (BID), micro business

I. PENDAHULUAN

Usaha merupakan suatu unit ekonomi yang
melakukan aktivitas dengan tujuan menghasilkan
barang atau jasa untuk dijual ataupun ditukar dengan
barang lain. Ada seseorang atau lebih yang
bertanggung jawab dan punya kewenangan untuk
mengelola usaha tersebut. Kewenangan yang dimaksud
meliputi  kewenangan di bidang kepegawaian,
pemasaran, keuangan, dan lain sebagainya [1].

suatu negara dan dapat meningkatkan kualitas hidup
setiap individu.

CV. Duta Square merupakan perusahaan yang
bergerak dalam penjualan pakaian muslim. CV. Duta
Square juga menyediakan berbagai alat, sandang, dan
kebutuhan sehari-hari. CV. Duta Square memiliki 2
cabang, yang pertama di Jalan Teuku Umar dan yang
kedua di Simpur Center.

CV. Duta Square telah memiliki dua modul sistem

Menurut [2] perekonomian di Indonesia harus
lebih meningkatkan daya saing dengan melakukan
inovasi. Keunggulan bersaing berbasis inovasi dan
kreativitas harus lebih diutamakan karena mempunyai
daya tahan dan jangka waktu lebih panjang. Oleh
karena itu perlu ada insentif bagi pencipta produksi
sehingga mereka tetap terdorong melakukan inovasi
dan kreativitas secara terus menerus. Sedangkan
menurut [3] banyaknya wirausaha di Indonesia
memberikan dampak yang sangat baik untuk kemajuan

untuk layanan keluar masuk barang dalam bentuk
sistem Supplier Relationship Management (SRM) dan
Point of Sales (POS). POS mencatat semua transaksi
penjualan yang terjadi dan SRM mencatat semua
transaksi pembelian yang dilakukan. Tetapi kedua
sistem tersebut hanya menampilkan data penjualan dan
data pembelian saja. Data tersebut belum diolah dan
dikembangkan. Untuk menangani masalah yang
dimiliki CV. Duta Square, maka dikembangkan sistem
Business Intelligence Dashboard (BID).
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Business intelligence (BI) merupakan salah satu
sistem atau aplikasi yang berfungsi untuk mengubah
data operasional, data transaksi, atau data lainnya di
suatu perusahaan atau organisasi menjadi bentuk
pengetahuan. Aplikasi ini melakukan analisis data-data
di masa lampau, menganalisisnya dan kemudian
menggunakan suatu pengetahuan untuk mendukung
keputusan dan perencanaan organisasi [4].

Menurut [5] setiap organisasi perlu melakukan
monitoring dan pengukuran kinerja secara terus-
menerus untuk memastikan strategi pengelolaan yang
tepat. Pengukuran kondisi organisasi memerlukan data
dan informasi dari seluruh bagian yang merupakan
hasil dari proses Business Intelligence (BI) yang akan
dijadikan dasar pengambilan keputusan.

Penerapan performance dashboard diharapkan
dapat memudahkan dalam pengukuran Kkinerja
perusahaan tersebut untuk membantu pemantauan dan
pengendalian  kegiatannya dengan memberikan
informasi yang berkualitas. Upaya ini mengharuskan
perusahaan mampu mengidentifikasikan, menjelaskan,
dan mengimplementasikan strateginya sehingga dapat
berkembang dan berkompetisi lebih baik.

Definisi lainnya business intelligence (Bl) adalah
suatu teori, metodologi, proses, arsitektur, dan
teknologi yang mengubah data mentah menjadi suatu
informasi yang bermakna dan berguna untuk tujuan
bisnis. Business intelligence (BI) dapat menangani
sejumlah  besar informasi untuk  membantu
mengidentifikasi dan mengembangkan peluang baru.
Dengan memanfaatkan peluang baru dan menerapkan
strategi yang efektif dapat memberikan keuntungan
pasar kompetitif dan stabilitas jangka panjang [6].

Dengan business intelligence sebuah organisasi
juga dapat menganalisis perubahan tren, sehingga
organisasi tersebut dapat menentukan strategi guna
menghadapi perubahan tren tersebut [7].

Penggunaan business intelligence pada dasarnya
tidak selalu mengubah atau menggantikan sistem
informasi yang digunakan sebelumnya. Namun,
business intelligence berguna untuk menambahkan
layanan pada sistem yang telah ada sehingga data yang
telah dimiliki oleh sistem informasi yang digunakan
dapat menghasilkan informasi yang komprehensif dan
memiliki kegunaan yang baik [8].

Sedangkan dashboard adalah sebuah sistem
informasi yang menyajikan informasi mengenai
indikator utama dari aktifitas organisasi secara sekilas.
Biasanya dashboard menghasilkan model yang
digunakan untuk pengembangan dashboard bagi
kebutuhan monitoring dan evaluasi kinerja dari suatu
perusahaan. Monitoring dan evaluasi kinerja dilakukan
secara terus menerus oleh suatu perusahaan untuk
memastikan bahwa proses bisnis yang dijalankannya
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui
strategi pengelolaan yang tepat [9].

Terdapat beberapa penelitian serupa yang
membabhas tentang dashboard, yang pertama penelitian
dashboard information system sebagai pendukung
keputusan dalam penjualan tiket pesawat. Adapun
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informasi yang disajikan dalam penelitian itu
diantaranya summary transaksi pemesanan tiket
pesawat per wilayah, summary transaksi penjualan
tiket pesawat per wilayah, summary transaksi
pemesanan tiket pesawat per cabang, summary
transaksi penjualan tiket pesawat per cabang, dan
informasi perkembangan penjualan dan pemesanan
[10]. Kemudian rancang bangun business intelligence
pada perpustakaan sekolah, informasi yang disajikan
pada penelitian ini diantaranya sepuluh peminjam
terbanyak pertahun, jenis-jenis buku, dan perbandingan
peminjaman setiap tahun [11]. Selanjutnya dashboard
information system berbasis key performance,
informasi yang disajikan diantaranya menampilkan
data-data mengenai capaian yang sudah ditetapkan
[12]. Dan yang terakhir analisis data penerimaan
mahasiswa baru untuk meningkatkan potensi
pemasaran, informasi yang disajikan pada penelitian ini
diantaranya hasil analisa data penerimaan mahasiswa
terhadap program studi pilihan, hasil analisa data
penerimaan mahasiswa terhadap fakultas pilihan, dan
hasil analisa data penerimaan mahasiswa terhadap
tempat tinggal asal [13].

Pada penelitian ini BID akan menampilkan fitur
untuk memudahkan pemilik usaha dalam me-
monitoring hasil dari penjualan dan pembelian. Fitur
yang akan diberikan menampilkan data dalam bentuk
bar chart, line chart, pie chart, dan lain sebagainya.

Il. METODE PENELITIAN
A. Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan saat pengembangan
sistem adalah desain model ADDIE yang terdiri pada
tahapan Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation [14]:

Alur metode pengembangan sistem dapat dilihat
pada Gambar 1. Setiap tahapan merujuk pada tahap
evaluation, untuk memastikan setiap fitur dan langkah
benar-benar memenuhi kebutuhan dari calon pengguna.

revision — Ana‘lyze ision
A
Implement |4--------4 » Evaluation [——+ Design

revision Development |¢————revision

Gambar 1. Metode pengembangan sistem.

1. Analysis
Memasuki  tahap  analysis  pengembang
melakukan identifikasi dan evaluasi terhadap
studi kasus dan kebutuhan yang ada dalam
pembuatan Bussiness Intelligence Dashboard.
Tahapan ini merupakan kunci pengembangan
sistem menjadi lebih baik.

2. Design
Memasuki tahap design pengembang akan
mendapatkan gambaran dari user interface, user



Hijriani et al: Implementasi Business Intelligence Dashboard (BID) dengan ... 13

experience dan proses dari setiap komponen yang
dibutuhkan.

3. Development
Memasuki tahap development pengembang akan
merealisasikan output dari tahapan development.
Output dari design akan di proses secara bertahap
sesuai urutan pengembangan sistem. Dua tahap
sebelumnya menjadi kunci dalam tahapan
development, proses yang matang akan
memenuhi requirement system.

4.  Implementation
Memasuki tahap implementation output dari
tahapan development akan disimulasikan. Seluruh
komponen yang telah diselesaikan akan diuji
mulai dari tampilan sistem, pengalaman yang
didapat user dan kebutuhan dashboard yang
dibuat.

5. Evaluation
Memasuki tahap evaluation komponen yang diuji
akan ditentukan apakah sudah memenuhi
kebutuhan dan proses yang ada. Tahapan ini
dilakukan berdasarkan penilaian dari pemilik
perusahaan yang melakukan tahap pengujian.

B. Analisis

Pada tahapan analisis, penulis mengumpulkan data
dengan cara observasi dan wawancara dengan pihak
CV. Duta Square. Kegiatan observasi sudah dilakukan
sebanyak 3 kali, dimana observasi yang pertama
dilakukan untuk mengetahui proses bishis yang
berjalan di CV. Duta Square, kemudian observasi yang
kedua dan ketiga dilakukan untuk mengetahui apa saja
yang dibutuhkan CV. Duta Square kedepannya.
Kegiatan wawancara dilakukan sebanyak 4 kali, yang
pertama dilakukan wawancara untuk mendapatkan
informasi tentang sejarah Duta Square, kemudian yang
kedua wawancara mengenai masalah yang terjadi di
Duta Square, yang ketiga mengenai kebutuhan apa saja
yang dibutuhkan Duta Square dan yang keempat
memvalidasi kebutuhan tersebut.

CV. Duta Square memiliki sistem POS dan SRM
yang digunakan untuk mencatat penjualan ke
pelanggan dan pembelian barang dari Supplier. Hasil
dari kedua modul sistem yang berjalan belum
memberikan gambaran terhadap proses pembelian dan
penjualan. Data yang disajikan adalah bentuk tabel dan
cetak nota baik pembelian maupun penjualan. Hal ini
yang kemudian membuat pemilik usaha ingin
mengetahui informasi yang merangkum dengan baik
proses kegiatan usaha di CV. Duta Square. Berdasarkan
proses bisnis yang terjadi pemilik perusahaan
membutuhkan beberapa informasi yang didapat dari
proses bisnis yang terjadi di perusahaan. Berikut user
stories pemilik usaha:

1. pemilik usaha ingin melihat statistik dan capaian
dari target pendapatan, sehingga membantu dalam
mengetahui jumlah pendapatan;

2. pemilik usaha ingin melihat informasi transaksi
pembelian dan penjualan, agar memudahkan
dalam me-monitoring data pembelian dan data
penjualan;

3. pemilik usaha ingin mengetahui tingkat kualitas
dari setiap supplier;

4. pemilik usaha ingin mempunyai data setiap
supplier secara detail dan mengetahui barang yang
sudah tidak di order lagi;

5. pemilik usaha ingin melihat minat barang di setiap
kategori untuk mempermudah proses re-stock
barang

6. pemilik usaha ingin melihat data penjualan yang
dilakukan oleh member maupun non-member.

C. Perancangan
Pada tahapan perancangan, setiap desain

antarmuka didiskusikan dengan pemilik usaha,

termasuk bagaimana melakukan tingkat perangkingan
terhadap supplier atau peminatan barang.

1. Rancangan Interface Tingkat Kualitas Supplier
Tingkat kualitas supplier menggambarkan
ranking dari masing-masing supplier berdasarkan
perbandingan jumlah pembelian dari supplier
tersebut dibandingkan dengan jumlah penjualan
dari supplier tertentu. Hasilnya akan digunakan
untuk mengevaluasi jumlah barang yang akan
dipesan pada supplier. Gambar 2 menunjukkan

gambaran dari rancangan tingkat kualitas
supplier.
A Web Page
€9 C Qe kualitas-supph =

Pilih

’7Tnl\\m [20m [+] Buen [07 [¢] Ketegori |Pakaian Wanita |¥]

Jumlah Pembelian Jumlah Penjualan

11

Tingkat Kualitas Supplier

1

Gambar 2. Rancangan interface tingkat kualitas
supplier.

2. Rancangan Monitoring Supplier
Pada rancangan menu ini pemilik usaha nantinya
dapat melihat detail transaksi setiap supplier,
termasuk barang yang direkomendasikan untuk
tidak dilakukan pembelian ulang. Pada Gambar 3
menunjukkan ~ gambaran  dari  rancangan
monitoring supplier.
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A Web Page

€0 Q

ing-supplier

Detail Supplier
Nama Supplier Supplier1
Alamat Jalan Khairil 1

Nomor Telepon 021-000000

Data barang supplier [CE

Kade Nama Barang| Kuantitas
Coba001 Baju Muslimi | 44

Harga Jual
Rp 210.000

Coba002 Baju Muslim | 30 Rp 250.000

Coba003 Baju Musiim3 | 35 Rp 200,000

Coba004 Baju Muslim4 | 42 Rp 200,000

Coba00§ Baju Muslim5 | 36 Rp 410,000

Coba006 Baju Muslimé | 34 Rp 110,000

[(- 5|

Data barang yang di blacklist

D)

Kode Nama Barang| Kuantitas
Coba001 Boju Muslim! |44

Harga Jual
Rp 210,000
Coba002

- 3]

Baju Muslim2 | 30 Rp 250,000

Gambar 3. Rancangan interface monitoring supplier.

3. Rancangan Minat Barang
Rancangan menu ini akan mengevaluasi barang di
setiap kategori, berupa frekuensi pembelian item
dan perangkingan dari barang yang paling
diminati atau kurang diminati. Pada Gambar 4
menunjukkan gambaran dari rancangan Minat
Barang.

A Web Page

€2 C [Qmw b |

Pilin

’77umm [209 [¥] Buon [07 [+] Kotegori [Pokaian Wanita [+]

Persentase Frekuensi Jumlah Frekuensi

Pilih
’7 Tingkotan Barang  [Tingkat Barang 1| w]

Tingkatan Barang

Kode Barang
Coba0001

Nama Barang |Barang yang Terj| Tingkatan

Baju Muslim |42 Tingkatan Barang 1

Coba0002 Baju Gamis (40 Tingkatan Barang 1

Coba0003 Baju Syari 38 Tingkatan Barang 1

Goba0004 Baju Panjang |36 Tingkatan Barang 1

Goba0005 Baju Muslim 2|34 Tingkatan Barang 1

Gambar 4. Rancangan interface minat barang.

D. Pengembangan

Pada tahap pengembangan dilakukan proses
coding dari seluruh fitur yang disepakati dengan
pemilik usaha pada tahap perancangan

E. Implementasi dan Evaluasi

Setelah semua fitur dapat diselesaikan dilakukan
proses hosting dan pengujian internal untuk
memastikan seluruh kebutuhan fungsional telah
dipenuhi oleh sistem. Tahap evaluasi dilakukan
bersama dengan pemilik usaha agar sistem BID yang
diperoleh dapat benar-benar memenuhi kebutuhan
pemilik usaha. Tabel 1 memperlihatkan sebagian
skenario pengujian yang digunakan pada tahap
implementasi dan evaluasi.
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Tabel 1. Skenario Pengujian

. - Hasil yang
No  Kelas Uji Kasus Uji diharapkan
Menampilkan  Berhasil
Capaian perhitungan menampilkan
1  Target persentase progress
Pendapatan  pencapaian pendapatan per
omzet hari/ bulan/ tahun
Berhasil
Monitoring  Menampilkan menampilkan
data grafik rerata grafik dan
2 pembelian pembelian frekuensi
dan dan pembelian/
penjualan penjualan penjualan per
tahun
. Berhasil
Tingkat %egjmgl)ilél:an menampilkan 10
3 Kualitas bp tingkat kualitas
- terbaik dan - SO
Supplier supplier tertinggi
terendah
dan terendah.
Menampilkan  Berhasil
Monitoring  data-data dari  menampilkan data-
4 - - S
Supplier setiap data dari setiap
supplier supplier.
Menampilkan Berhasil
Mi barang yang menampilkan
inat SO
5 Barang diminati dan ~ barang yang
kurang diminati dan
diminati kurang diminati.
Menampilkan Berhasil
data .
Lo ; menampilkan data
Monitoring  penjualan -
6 dan grafik
Member terhadap .
penjualan member/
member dan
non-member
non-member

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Dengan

memanfatkan

data yang dimiliki

perusahaan, sistem akan memberikan informasi untuk
membantu pemilik usaha dalam menjalankan proses
bisnis kedepannya. Data yang diproses dari sistem POS
diantaranya data jumlah omzet, data transaksi
penjualan, dan data member. Sedangkan data yang
diproses dari sistem supplier dan stok gudang
diantaranya data pembelian dan data supplier. Data
tersebut akan diproses sesuai kebutuhan yang
disampaikan pemilik. Salah satu hasil dari sistem ini
yaitu telah berhasil menampilkan barang yang diminati
dan kurang diminati customer. Data tersebut dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data barang

Kode Nama Barang Peringkat
Barang Barang Terjual  Barang

AB001 Kafta 45 2
ABOO5  Dress 12 3
AA010 Tunik 8 4
AA005 Gamis 50 1

B. Tampilan Antarmuka Sistem BID

Hasil dari tahap pengembangan dan implementasi
pada penelitian ini adalah sistem BID yang terhubung
dengan REST API dengan SRM dan POS. Sebanyak 14
API mengolah data proses transaksi dari kedua sistem
menjadi informasi yang disajikan pada sistem BID.

1. Halaman Capaian Target Pendapatan

Pada menu ini pemilik usaha dapat menentukan
target dari omzet penjualan dan melihat secara
langsung pencapaiannya secara harian, bulanan,
dan tahunan. Selain itu juga terdapat menu grafik
yang melihat pergerakan pendapatan per bulan.
Gambar 5 memperlihatkan tampilan capaian
pendapatan per bulan.

- Capaian  Target : Rp 20,000,000
100°
0% Omazet : Rp 24,690,000

Gambar 5. Halaman capaian target penjualan.

2. Monitoring Penjualan dan Pembelian
Menu ini akan mempermudah pemilik usaha
melihat perbandingan secara langsung antara
grafik jumlah pembelian dan penjualan. Gambar 6
memperlihatkan ~ tampilan  halaman  untuk
monitoring penjualan dan pembelian.

Data Pembelian dan Penjualan

Gambar 6. Halaman grafik data pembelian dan
penjualan.

3. Halaman Tingkat Kualitas dan Detail Supplier
Menu dari tingkat kualitas supplier disajikan pada
Gambar 7. Menu ini akan memberikan informasi
kualitas supplier berdasarkan perbandingan

penjualan dan pembelian. Adapun rumus yang
dipakai dalam menentukan rata-rata pembelian dan
rata-rata penjualan yaitu:
Rata — rata pembelian = Jumiah pembelian 1)
banyaknya data
jumlah penjualan (2)

Rata — rata penjualan =
banyaknya data

O 55t 2

et v

Gambar 7. Halaman tingkat kualitas supplier.

Gambar 8 merupakan menu yang menampilkan
bagan dari 10 kualitas supplier tertinggi
berdasarkan penjualan dan pembelian. Adapun
rumus yang digunakan untuk dapat menampilkan
bagan tersebut yaitu:

jumlah pembelian
jumlah penjualan

Tingkat Kualitas =

@)

Setelah didapat hasilnya maka data yang diambil
untuk ditampilkan hanya yang 10 teratas.

Tingkat Persentaze Penjualan Bardasarkan Pembelian Supplier Tertingg

Gambar 8. Tingkat kualitas supplier tertinggi.

Gambar 9 merupakan menu yang menampilkan
bagan dari 10 kualitas supplier terendah
berdasarkan penjualan dan pembelian. Adapun
rumus yang digunakan untuk dapat menampilkan
bagan tersebut yaitu:

. . jumlah pembeli
Tingkat Kualitas = -1 Pemoetan 4

jumlah penjualan

Setelah didapat hasilnya maka data yang diambil
untuk ditampilkan hanya yang 10 terbawah.
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Tingkat Persentase Penjualan Berdasarkan Pembelian Suppher Terendah

(=

Gambar 9 Tingkat kualitas supplier terendah.

Halaman Monitoring Supplier

Pemilik dapat membuka informasi detail dari
supplier yang dimiliki oleh perusahaan. Menu ini
dapat memberikan informasi secara detail dari
perkembangan barang supplier di perusahaan.
Data dari setiap supplier ini akan dikembangkan
untuk menampilkan statistik data transaksi
pembelian dan transaksi penjualan. Gambar 10
merupakan tampilan dari monitoring supplier.

Data Supphier {
ECAED T R

Gambar 10. Halaman monitoring supplier.

Gambar 11 merupakan detail dari tiap supplier,
informasi yang ditampilkan pada halaman ini
diantaranya nama, nomor telepon, alamat, email,
peringkat, jumlah penjualan setiap supplier,
jumlah pembelian setiap supplier, dan persentase
penjualan.

D

o
Nama Supplier
o
o ¢
——

O

Gambar 11. Halaman detail supplier.

Tampilan grafik untuk statistik data barang dari
supplier yang terjual satu tahun dan 30 hari
sebelumnya juga dapat diketahui. Gambar 12
merupakan tampilan statistik data barang yang
sudah terjual dalam satu tahun sebelumnya.
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Gambar 13 merupakan tampilan statistik data
transaksi barang yang sudah terjual dalam 30 hari
sebelumnya.

Dota Transaksi 2015

Gambar 12. Data transaksi per tahun.

Data Transaksi 30 Harl Sebelumaya

Gambar 13. Data transaksi per bulan.

Halaman Minat Barang

Pemilik dapat membuka informasi detail dari
perkembangan barang per kategori. Data penjualan
barang akan diproses dengan metode frekuensi dan
menghasilkan output penilian setiap barang.
Pemilik dapat melihat kelompok dari setiap
kualitas barang per kategori. Barang akan
dikelompokkan dan dapat dilihat jumlah setiap
kelompok barang.

Adapun  rumus yang digunakan dalam
menampilkan halaman minat barang yaitu rumus
frekuensi:

R=X,-X (5)
K=1+33logn (6)
R+1
P=—— (7)
K
dengan:
R = Rentang

X1 = Angka Terkecil
Xn= Angka Terbesar
K = Banyaknya Kelas
n = Banyaknya Data
P = Panjang Kelas
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Gambar 14 merupakan menu dari minat barang. Oimzet Penjusten MaimbarNon Membet

= Penjuatan Dengan Member

Rp. 30,000,00

== Penjualan Tanpa Member

Gambar 17. Tampilan menu statistik penjualan
Member dan non-member.

C. Evaluasi

Tahapan evaluasi melalui dua tahap pengujian.
Pengujian tahap pertama dilakukan di tim
internal, untuk memastikan sistem BID dapat
berjalan sesuai dengan fitur yang direncanakan.
Tahap kedua dari pengujian dilakukan bersama
dengan pemilik usaha. Tabel 3 memperlihatkan
hasil pengujian dari keenam fitur yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan pemilik
usaha.

Gambar 14. Halaman minat barang.

Gambar 15 merupakan data tabel frekuensi, hasil
yang ditampilkan pada tabel frekuensi didapat
dari perhitungan rumus frekuensi pada Persamaan
5,6, dan7.

Tabel 3. Hasil evaluasi dan pengujian.

s Kelas . Hasil yang Hasil yang
Uji KasusUIl  Ginarapkan  dicapai
Capaian  Menampilkan Berhasil Sistem dapat
Target perhitungan ~ menampilkan  menampilkan
Pendapa  persentase progress progress
tan pencapaian pendapatan pendapatan
omzet per hari/ per hari/
bulan/ tahun bulan/ tahun
Gambar 15. Tampilan data tabel frekuensi.
Gambar 16 menampilkan tingkatan barang yang ~ Monitor  Menampilkan Berhasil Sistem dapat
diminati dan kurang diminati customer. ingdata  grafik rerata  menampilkan  menampilkan
pembeli  pemebelian grafik dan grafik dan
an dan dan penjualan frekuensi frekuensi
el penjuala pembelian/ pembelian/
o n penjualn per  penjualn per
tahun tahun
Tingkat ~ Menampilkan Berhasil Sistem
T Kualitas 10 supplier menampilkan  berhasil
Supplier  terbaik dan 10 tingkat menampilkan
» terendah kualitas 10 tingkat
il g el b supplier kualitas
o tertinggi dan  supplier
- ok ool M| peolin | peinga terendah. tertinggi dan
terendah.
Monitor ~ Menampilkan Berhasil Sistem
Gambar 16. Tampilan menu tingkatan barang. ing data-data dari menampilkan  berhasil
Supplier  setiap supplier data-data dari  menampilkan
Halaman Monitoring Member setiap data-data dari
Menu ini digunakan untuk melihat keefektifan supplier. setiap
sistem member yang diterapkan di CV. Duta supplier.
Square. Informasi yang disajikan juga dapat ~ Minat Menampilkan Berhasil Sistem
memastikan strategi promosi tertentu terhadap Barang  barangyang ~ menampilkan  berhasil
member dan dibandingkan dengan non-member. diminati dan  barangyang  menampilkan
Gambar 17 menampilkan statistik omzet kurang diminati dan - barang yang
. diminati kurang diminati dan
penjualan member dan non-member. diminati. kurang

diminati.
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Monitor  Menampilkan Berhasil Sistem dapat
ing data penjualan menampilkan  menampilkan
Member terhadap data dan data dan
member dan  grafik grafik
non-member  penjualan penjualan
member/ non-  member/
member non-member

IV. KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah diimplementasikan
sistem BID dengan metode ADDIE.untuk CV Duta
Square. Sistem BID dapat menampilkan fitur yang
sesuai dengan kebutuhan fungsional dari pemilik
usaha. Fitur tersebut meliputi capaian target
pendapatan, monitoring data pembelian dan penjualan,
tingkat kualitas supplier, monitoring supplier, minat
barang, dan tingkat penjualan kepada member. Sistem
BID juga telah melalui pengujian dan evaluasi dan
dapat menerima data dari modul sistem SRM dan POS
dengan menggunakan web service dan menampilkan
informasi yang bermanfaat bagi pemilik usaha.

Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan
fitur lain seperti analisa kepadatan pembelian pada jam
tertentu, agar pemilik usaha dapat mengalokasikan
pegawai dengan jumlah sesuai, serta mengintegrasikan
dengan sistem akuntansi sehingga pemilik usaha dapat
mengetahui prediksi laba yang mungkin diperoleh
berdasarkan transaksi harian.
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